BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menganalisis terhadap QS.An-Nisa: 22 dan 23 berdasarkan
penafsiran Abu Bakar Al-Jasas di peroleh beberapa temuan penting dan dapat
disimpulkan bahwa QS.An-Nisa: 22 Ayat ini berisi larangan tegas terhadap
praktik menikahi bekas istri ayah, yang dahulu merupakan kebiasaan di masa

jahiliyah. Allah melarang bentuk pernikahan tersebut sebagai bentuk

pembersihan moral dan reformasi sosial dalam Islam. Abu Bakar al-Jasas
menjelaskan bahwa larangan ini bersifat umum dan mencakup seluruh bentuk
hubungan pernikahan, baik yang sah maupun tidak sah, bahkan jika hanya
hubungan biologis seperti zina. Larangan ini juga meliputi perempuan yang
pernah menjadi pasangan kakek atau leluhur lainnya. Dalam sejarah turunnya
ayat ini, banyak contoh dari masyarakat Arab jahiliyyah yang menikahi bekas
istri ayah mereka. Namun setalah islam datang praktik tersebut dihapuskan
dan dianggap sebagai tindakan tercela. Penyebutan kata (kecuali yang telah
berlalu) hanya dinamai sebagai pemaafan terhadap masa jahilliyah sebelum
turunnya hukum, bukan pembolehan yang berlanjut. Tujuan larangan ini
adalah untuk menjaga struktur sosial dan moral yang sehat, serta memperkuat
rasa hormat dalam hubungan keluarga.

Kemudian QS. An-Nisa: 23 menjelaskan secara rinci perempuan-
perempuan yang haram dinikahi secara permanen karena tiga sebab utama:
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nasab (hubungan darah), rada‘ah (penyusuan), dan musaharah (hubungan
pernikahan). Ayat ini menyebutkan 14 golongan perempuan yang masuk
dalam kategori tersebut, mulai dari ibu kandung, anak perempuan, saudari,
bibi dari pihak ayah dan ibu, keponakan, hingga ibu mertua dan anak tiri dari
istri yang telah digauli. Dalam tafsirnya, al-Jassas menegaskan bahwa
keharaman ini mencakup semua bentuk pernikahan dan penyatuan, termasuk
melalui kepemilikan budak (milk al-yamin) dan bahkan hubungan yang tidak
sah sekalipun jika sampai pada hubungan biologis. Ia juga menyoroti bahwa
larangan ini tidak hanya berlaku dalam pernikahan, tetapi juga mengandung
implikasi sosial yang luas, seperti keharaman dalam penggabungan dua
saudari sekaligus, larangan menikahi wanita dalam masa iddah saudarinya,
dan pembatasan dalam hal penyusuan, baik sedikit maupun banyak. Oleh
karena itu, ayat ini merupakan dasar penting dalam pembentukan struktur
mahram dalam fikih Islam dan menjadi pondasi dalam perlindungan terhadap
kehormatan serta pengaturan interaksi antara pria dan wanita dalam
masyarakat.

Al-Jasas dalam Ahkam Al-Qur’an menafsirkan ayat-ayat tersebut
tidak hanya dalam konteks larangan pernikahan, tetapi juga memiliki
implikasi sosial yang kuat, termasuk dalam hal interaksi dan mobilitas
perempuan. Meskipun ayat-ayat itu berbicara tentang mahram sebagai batas
dalam pernikahan, pemahaman klasik kemudian mengaitkannya dengan
konsep sosial seperti larangan safar (bepergian) tanpa mahram. Namun
demikian, pemikiran ini bukanlah sebuah larangan mutlak, tetapi lebih
sebagai perlindungan, terutama dalam konteks sosial yang tidak aman. Dalam
pandangan beberapa ulama dan berdasarkan konteks hadis, kehadiran mahram
lebih dimaksudkan sebagai sistem pengamanan, bukan pembatasan gerak
perempuan. Secara teoritis ini menunjukkan bahwa tafsir klasik dapat dikaji
ulang dalam konteks sosial modern, tidak hanya sebagai warisan hukum tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Penelitian ini menambah literatur yang
menjembatani antara norma Islam klasik dan keadilan gender kontemporer
dengan tidak menolak konsep mahram. Ini penting untuk membangun studi
islam yang moderat, kontekstual dan responsif terhadap isu-isu perempuan.

Pemberdayaan Perempuan secara Islami, dengan pendekatan tematik
dan pembacaan ulang tafsir klasik, penelitian ini mendukung ruang gerak dan
aktualisasi perempuan dalam batas etika Islam. Perempuan tidak perlu merasa
terbelenggu oleh aturan-aturan berbasis ijtihad selama tidak melanggar nilai-
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nilai tersurat Al-Qur’an, sehingga perempuan dapat mengaktualisasikan diri
dalam pendidikan, ekonomi, dan sosial keumatan secara islami. Mahram
menurut Abu Bakar Al-Jasas secara teoritis menawarkan pendekatan hukum
yang hati-hati dan berbasis perlindungan, bukan pembatasan mutlak. Secara
praktis, konsep ini tetap dapat diterapkan di era modern dengan adaptasi
konteks dan fokus pada perlindungan sosial, sehingga sejalan dengan nilai
keadilan dan kesetaraan dalam Islam.

Memberi ruang gerak bagi perempuan berarti mengakui hak dasar
mereka untuk bertindak dan berkontribusi di tengah masyarakat. Tujuan dari
ruang gerak ini adalah memberikan ruang bagi perempuan untuk
berkontribusi, bekerja, menuntut ilmu dan berpartisipasi dalam kehidupan
sosial merupakan implementasi dari perintah syariat dan penghormatan
terhadap potensi kemanusiaan yang mereka miliki. Dengan terlibat dengan
hal tersebut perempuan tidak hanya membangun dirinya tetapi juga
memperkuat struktur keluarga dan masyarakat. Kemudian ruang gerak
perempuan juga menyangkut masa depan umat islam, ketika perempuan
terdidik, sehat, produktif dan aktif maka keluarga menjadi lebih kuat. Anak-
anak lebih cerdas dan terdidik. Negara mendapat kontribusi dari setengah
penduduknya dan umat islam menjadi lebih berdaya dan adil secara sosial.
Maka, memberikan ruang gerak kepada perempuan adalah bagian dari strategi
pembangunan umat yang berkelanjutan dalam konteks hifz al-‘aql, hitz an-
nasl dan hifz ad-din.

. Saran

Berdasarkan temuan dan analisis terhadap analisis terhadap QS.An-
Nisa ayat 22 dan 23 dalam perspektif Abu Bakar Al-Jasas, disarankan agar
literasi hukum islam mengenai batasan-batasan hukum islam mengenai
batasan-batasan mahram lebih diperkuat, khususnya di lingkungan
pendidikan normal dan non-formal. Banyak masyarakat yang masih belum
memahami secara mendalam siapa saja yang termasuk dalam kategori
mahram dan konsekuensi hukum maupun moral dari pelanggaran terhadap
batas-batas tersebut. Oleh karena itu, materi tentang mahram perlu
dimasukkan dalam kurikulum pendidikan islam.

Penting bagi lembaga pendidikan, khususnya di tingkat perguruan
tinggi, untuk mengembangkan kurikulum tafsir hukum secara tematik
walaupun pendekatan tematik sudah menjadi hal sangat lumrah. Dengan
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pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memahami teks ayat, tetapi juga
terbiasa membaca, mengkritisi, dan mengkontekstualisasikan tafsir klasik
seperti Ahkam Al-Qur’an dalam menjawab isu-isu fighiyah kontemporer,
seperti relasi gender, mahram, dan ruang gerak perempuan.
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